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Anak terlantar merupakan salah satu penyandang masalah kesejahteraan 
sosial yang eksis di semua masyarakat. Terdapat berbagai masalah sosial yang 
menjadi penyebab ketelantaran anak, misalnya masalah sosial ekonomi, sosial 
psikologi, dan orangtua yang tidak bertanggung jawab dalam kewajiban memenuhi 
kebutuhan anak-anaknya. Tidak dapat dipungkiri bahwa sebagian besar ketelantaran 
anak berkaitan langsung dengan lemahnya kondisi sosial ekonomi keluarga, sehingga 
orangtua tidak mampu memenuhi kebutuhan anak. Ketelantaran ini yang 
menyebabkan anak tidak mempunyai kesempatan yang cukup untuk dapat tumbuh 
dan berkembang wajar baik secara jasmani, rohani, maupun sosial. 
Penanganan masalah kesejahteraan sosial anak sudah banyak dilakukan oleh 
pemerintah maupun swasta baik melalui sistem sosial panti dan non-panti. Salah satu 
cara yang dilakukan untuk menanggulangi hal ini adalah dengan adanya Panti asuhan 
yang bersedia menampung anak-anak terlantar tersebut, dimana fasilitas yang 
diberikan sama seperti diterima anak-anak lainnya 
            Penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Yayasan Amal-Sosial Al-Washliyah 
Kelurahan Gedung Johor Kecamatan Medan Johor. Penelitian ini menggunakan 
metode deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Untuk memperoleh data yang 
diperlukan, maka penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data studi pustaka 
dan studi lapangan yang terdiri dari observasi, wawancara dan pengisian angket. 
            Dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa anak asuh yang berada di Panti 
Asuhan Al-Washliyah ini mendapat perlakuan pengasuhan yang cukup memadai. 
Hal ini terlihat dari hubungan yang terjalin dengan baik antara pengasuh Panti 
dengan anak asuh yang mau menerima mereka dan membuat mereka seperti keluarga 
sendiri dan perkembangan anak dari segi jasmani, rohani dan sosial berkembang 
dengan baik. 
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Abstract 
Neglected children is one of social welfare problems that exist in all societies. There 
are many social problems that cause child neglect, such as socio-economic issues, 
social psychology, and parents who are not responsible for their obligation to meet 
the needs of their children. It is inevitable that the majority of child neglect directly 
related to poor socioeconomic conditions of families, so parents are not able to meet 
the needs of children. Neglection  is causing the childern do not have enough 
opportunities to grow and develop naturally either physically, spiritually, and 
socially. 
Handling of childern welfare has been done both by the government and private 
sector through the social system and non-nursing home. One of the ways in which to 
overcome this problem is through the orphanage who are willing to accommodate the 
displaced children, which were given the same facilities as other children receive. 
The research was conducted at the Orphanage Foundation for Socio-Al-Amal Village 
Washliyah Medan District of Johor Johor House. This research used descriptive 
method with qualitative approach. To obtain the necessary data, this study used data 
collection techniques literature study and field study consisting of observation, 
interview, questionnaire filling. 
The results can be seen that foster children residing in Al-Washliyah Orphanage is 
treated with adequate care. This is evident from the relationship between the 
caregiver Panti well with foster children who will receive them and make them like 
his own family and children development in terms of physical, spiritual and social 
are well developed. 









Hingga saat ini keadaan dan kondisi anak-anak terlantar masih sangat 
memprihatinkan, bahkan sebagian anak-anak yang dipelihara di dalam suatu lembaga 
atau panti asuhan pun belum mendapatkan kehidupan layak seperti yang diharapkan. 
Hal ini disebabkan oleh banyak hal termasuk di antaranya jumlah pengasuh di panti 
asuhan anak di Indonesia masih sangat minim. Kondisi itu membuat anak asuh di 
banyak panti asuhan di Tanah Air tidak mendapat perhatian. Untuk itu, perlu ada 
sistem pengasuhan alternatif yang berbasis kekeluargaan bagi anak-anak yang tidak 
memiliki orang tua. Sistem itu bisa berdasarkan kekerabatan, perwalian, orang tua 
asuh, dan lain sebagainya termasuk di dalamnya penerapan pelayanan sosial berbasis 
keluarga di yayasan atau di panti asuhan-panti asuhan. 
Temuan lapangan lainnya, bahwa pada kenyataannya, sistem pengasuhan di 
panti asuhan sangat kurang. Hampir semua fokus ditujukan untuk memenuhi 
kebutuhan kolektif, khususnya kebutuhan materi sehari-hari sementara kebutuhan 
emosional dan pertumbuhan anak-anak tidak dipertimbangkan. Sekali anak-anak 
memasuki panti asuhan, mereka diharapkan untuk tinggal di sana sampai lulus dari 
SMA kecuali mereka melanggar peraturan atau tidak berprestasi di sekolah. 
Sehingga masalah yang dirumuskan dalam penelitian ini yaitu sejauh mana 
efektifitas pelayanan sosial anak di Panti Asuhan Yayasan Amal-Sosial Al-
Washliyah Medan Johor ? 
Tujuan dan manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 
1. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui efektifitas program 
pelayanan sosial bagi anak asuh di Panti Asuhan Yayasan Amal-Sosial Al-Washliyah 
Medan Johor. 
2. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini adalah: 
a. Secara akademis, dapat memberikan sumbangan yang positif terhadap 
pengembangan Ilmu Kesejahteraan Sosial secara nyata mengenai 
konsep pelayanan sosial. 
b. Secara teoritis, dapat mempertajam kemampuan penulis didalam 
bidang penulisan karya ilmiah dan menanbah khasanah penukis 
tentang efektivitas pelayanan. 
c. Secara praktis, dapat digunakan sebagai bahan masukan, 
pertimbangan, dan sebagai bahan evaluasi khususnya bagi anak di 
Panti Asuhan Yayasan Amal-Sosial Al-Washliyah Medan Johor dan 
bagi pemerintah, maupun pihak-pihak luar secara umum guna 
meningkatkan pelayanan sosial bagi anak asuh. 
 
Teori utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori efektifitas dan 
teori pelayanan sosial. Dalam setiap organisasi, efektifitas merupakan unsur pokok 
untuk mencapai tujuan atau sasaran yang telah ditentukan. Menurut Barnard, bahwa 
efektifitas adalah tercapainya sasaran yang telah disepakati bersama. (Barnard, 
1992:27)
1
. Menurut Cambel, J.P, pengukuran efektifitas secara umum dan yang 
paing menonjol adalah: 
1) Keberhasilan program. 
2) Keberhasilan sasaran. 
3) Keputusan terhadap program. 
4) Tingkat input dan output. 
5) Pencapaian tujuan menyeluruh (Cambel, 1989:121)2. 
 Sehingga efektifitas program dapat dijalankan dengan kemampuan 
operasional dalam melaksanakan program-program kerja yang sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan sebelumnya. 
Pelayanan sosial terdiri dari dua kata, yaitu pelayanan dan sosial. Pelayanan 
berarti usaha pemberian bantuan atau pertolongan kepada orang lain, baik materi dan 
non materi agar orang itu dapat mengatasi masalahnya sendiri. Sedangkan sosial 
berarti kawan, yaitu : 1) suatu badan umum ke arah kehidupan bersama manusia dan 
masyarakat, 2) suatu petunjuk ke arah usaha-usaha menolong orang miskin dan 
sengsara (Soetarso, 1981:78)
3
. Berarti dapat disimpulkan bahwa pelayanan sosial 
merupakan suatu bentuk aktivitas yang bertujuan untuk membantu individu, 
kelompok, ataupun kesatuan masyarakat agar mereka mampu memenuhi kebutuhan-
kebutuhannya, yang pada akhirnya mereka diharapkan dapat memecahkan 
permasalahan yang ada melalui tindakan-tindakan kerjasama ataupun melalui 





Lokasi penelitian ini dilakukan di Panti Asuhan Yayasan Amal-Sosial Al-
Washliyah yang berlokasi di Jln. Karya Jaya no. 267 Kelurahan Gedung Johor 
Kecamatan Medan Johor, dengan lama penelitian selama satu bulan. Tipe penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif, yaitu penelitian 
yang menggambarkan secara tepat sifat-sifat suatu keadaan subjek atau objek dengan 
mengumpulkan, mengelola, menyajikan dan menjabarkan hasil penelitian 
sebagaimana adanya (Faisal 2009 : 20)
4
. Populasi dan sampel dalam penelitian 
ditentukan melalui total sampling, yaitu sampel total N=n, jika jumlah populasi 
kurang dari 100 (Arikunto dalam Soehartono, 2004:59)
5
 dengan jumlah 70 orang. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui studi kepustakaan dan juga studi 
lapangan yang diperoleh berdasarkan hasil wawancara, observasi dan pembagian 
kuesioner berupa angket. Teknik analisa data dalam penelitian menggunakan tabel 
tunggal. Analisa tabel tunggal merupakan suatu analisa yang dilakukan dengan 
membagi variabel penelitian ke dalam sejumlah frekuensi dan persentase untuk 
setiap kategori. 
  
Temuan dan Analisis 
Temuan dan analisis yang dapat dipaparkan dari penelitian ini adalah 
pelayanan sosial yang dilakukan oleh Panti Asuhan Yayasan Amal-Sosial Al-
Washliyah berlangsung dengan efektif. Tingkat/kondisi efektifitas itu berlaku dalam 
tiga hal, yaitu: 
1) Tingkat/kondisi efektifitas dalam hal wawasan: 
a) Dengan adanya sekolah yang berada di dalam panti, maka anak asuh 
menerima pendidikan yang setara dengan anak-anak sekolah lain 
sehingga tidak  ada pembedaan proses belajar mengajar antara anak yang 
berada di panti dengan anak yang berada di luar panti. 
b) Anak asuh mengerti dan memahami materi pelajaran yang disampaikan. 
Selain proses belajar mengajar yang dilakukan di sekolah, pihak panti 
membuat jam tambahan belajar berupa les/bimbingan kepada anak asuh. 
Hasil yang didapat adalah anak asuh semakin mengerti dan paham dalam 
pelajaran sehingga mereka mampu untuk menerima setiap pelajaran. 
c) Anak asuh mendapatkan prestasi di sekolah, dimana ada anak asuh yang 
mendapatkan prestasi juara kelas dan masuk dalam ranking 10 besar. Hal 
ini menjadi suatu kebanggan tersendiri dimana anak yang tinggal di panti 
bisa mengungguli anak yang tinggal di luar panti.  
 
2) Tingkat/kondisi efektifitas dalam hal fungsi sosial: 
a) Anak asuh telah mampu untuk bersosialisasi dengan sesama anak asuh 
maupun dengan pengasuh. Hal ini didasari atas sesama anak asuh yang 
bermain bersama dan saling tolong serta mampu berinteraksi dengan 
pengasuh, menjadi hal penting ketika si anak telah keluar dari panti telah 
mampu untuk menyesuaikan diri dan berinterkasi dengan orang-orang 
baru disekitarnya. 
b) Anak asuh telah mampu menjalankan tugas-tugas yang dilakukannya 
selama berada di panti. Hal ini penting karena ketika si anak diberikan 
tugas walau hanya tugas ringan tapi dapat memberikan suatu tanggung 
jawab kepada si anak. Hasil yang didapat adalah anak asuh dapat 
melakukan tugas-tugas yang diberikan kepadanya dengan baik. 
c) Anak asuh telah mampu berperilaku dengan baik di panti. Hal ini 
berdasarkan atas bisa berteman dengan sasama anak asuh, kelakuan anak 
asuh yang baik, dan dapat menyelesaikan tugas-tugas di Panti serta 
membantu tugas anak asuh yang lain. 
 
3) Tingkat/kondisi efektifitas dalam hal kemandirian:  
a) Anak asuh telah mampu menjaga kebersihan diri dan kebersihan 
lingkungan di sekitarnya. Hal ini didasari atas mereka telah mampu 
mencuci pakaian mereka sendiri dan mampu menjaga lingkungan di 
sekitar mereka tetap bersih dengan melakukan kegiatan menyapu halaman 
dan mengepel rumah, dimana berarti mereka telah bersiap untuk hidup 
mandiri segala kegiatan tersebut untuk bekal mereka ketika nanti telah 
keluar dari panti. 
b) Anak asuh telah mampu untuk melakukan kegiatan ibadah secara pribadi. 
Disamping agar anak asuh tetap ingat kepada Yang Maha Kuasa, juga 




Kesimpulan dan Rekomendasi 
Kesimpulan  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah efektifitas pelayanan sosial di bidang 
pendidikan yang dilakukan oleh Panti Asuhan Yayasan-Amal Sosial Al-Washliyah 
berlangsung dengan efektif, baik dari segi pengasuhan, kemandirian anak, dan 
pendidikan yang diberikan oleh  pihak panti kepada anak asuh di panti tersebut. Hal 
ini terlihat bahwa anak asuh yang berada di Panti Asuhan Al-Washliyah ini 
mendapat perlakuan pengasuhan yang cukup memadai. Hal itu juga terlihat dari 
hubungan yang terjalin dengan baik antara pengasuh panti dengan anak asuh yang 
mau menerima mereka dan membuat mereka seperti keluarga sendiri. Dalam hal 
kebutuhan jasmani, anak asuh sangat tercukupi sehingga gizi mereka tetap terjaga 
dan mereka tumbuh dengan sehat. Memang perhatian dari pengasuh masih kurang 
karena tidak seimbangnya jumlah antara pengasuh dengan anak asuh.  
Dalam hal pendidikan yang juga merupakan hal yang terpenting dalam 
penelitian ini, penulis mendapati bahwa pihak panti sangat memperhatikan keadaan 
pendidikan anak asuhnya. Terlihat dari fasilitas yang tersedia di sekolah cukup 
memadai. Hal yang sama berlaku dalam perlengkapan sekolah bagi anak asuh yang 
disediakan oleh pihak panti, sampai kepada pemberian pendidikan tambahan di luar 
jam sekolah. Hal-hal tersebut sangat membantu anak asuh dalam meningkatkan 
proses belajar mengajar di sekolah dan juga menambah wawasan untuk masa depan 
si anak nantinya sebagai pemimpin penerus bangsa ini.  
Dalam hal kemandirian anak asuh, pihak panti telah menetapkan jadwal-
jadwal kepada anak asuh. Dimulai dari jadwal diantaranya menyapu dan mengepel 
halaman panti, mencuci dan menyetrika pakaian sendiri mereka lakukan dengan 
sepenuh hari. Dari jadwal-jadwal tersebut, secara tidak langsung anak asuh diajari 
untuk mengerjakan semua secara mandiri, karena nantinya pada waktu mereka 
meninggalkan panti ini, mereka bisa mandiri total. Selain diajari mandiri, bahwa 
kebersihan diri dan kebersihan sekitar tempat tinggalnya juga harus diperhatikan. 
Dengan demikian mereka bisa menjaga diri agar tidak mudah terserang penyakit. 
Juga dalam hal beribadah, mereka diajarkan agar selalu beribadah, jangan 
sampai ada jadwal sholat yang bolos. Dengan beribadah, mereka selalu diingatkan 
bahwa Yang Maha Kuasa tetap mendampingi mereka di manapun mereka berada. 
Tetap setia kepada-NYA, dan juga dengan beribadah berarti mereka selalu dekat 
dengan Yang Maha Kuasa, yang memberikan kehidupan untuk mereka, yang 
memberikan kesehatan untuk mereka. Dengan demikian, dari keseluruhan penelitian 
ini menunjukkan bahwa Panti Asuhan Yayasan Amal-sosial Al-Washliyah telah 
melakukan keseluruhan kegiatan di Panti dengan memuaskan. 
 
Rekomendasi 
            Adapun yang menjadi rekomendasi dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
1) Pihak pengurus panti perlu menambah jumlah pengasuh panti agar anak asuh bisa 
lebih lepas mendapatkan perhatian sehingga mereka bisa betah dan nyaman di 
Panti layaknya tempat tinggal mereka sendiri. 
2) Sarana dan prasarana yang ada di panti lebih diperhatikan, dimana sarana dan 
prasarana juga merupakan salah satu upaya meningkatkan pelayanan kepada anak 
asuh serta perlu menambah fasilitas yang memang sangat dibutuhkan bagi anak 
asuh. 
3) Agar pihak panti lebih memperhatikan kebutuhan anak asuh, terutama dari segi 
pelayanan kondisi kamar sehingga anak asuh tersebut dapat tinggal dengan 
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